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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis peneliti pada film Panic Room, karakter 

perempuan Amerika pada film tersebut telah mendobrak adanya stereotipe 

pada perempuan Amerika yang menunjukan bahwa kaum perempuan itu 

lemah lembut dan sabar. Maka pada film ini menunjukan bahwa perempuan 

Amerika ternyata adalah sosok yang tangguh dan juga cerdas. Kata tangguh 

sudah mencakup pribadi yang sukar dikalahkan, kuat sekali, andal, tahan, dan 

kukuh. Tetapi walaupun sutradara ingin menampilkan karakter perempuan 

sebagai sosok yang mendobrak stereotipe, ternyata masih ada adegan dimana 

karakter perempuan itu tetap memiliki sifat sabar dan lemah lembut. Hal ini 

menunjukan bahwa di media, karakter perempuan mau ditampilkan berbeda 

dari yang seharusnya tetap saja kembali ditempatkan pada konstruksi yang 

dibangun oleh sosial. Peran perempuan di Amerika masih terkonstruksi oleh 

lingkungan, sesuai dengan stereotipe yang ada bahwa perempuan dikenal 

lemah lembut, cantik, emosional dan keibuan. Adanya stereotipe tersebut 

membuat adanya ketidakadilan dalam gender. 

 Sehubungan dengan perkembangan jaman, ketidakadilan tersebut 

terjadi pada bentuk yang berbeda, secara tidak langsung melalui media 

tertentu yang pada intinya menuju pada perbedaan. Namun tidak sedikit juga 

media yang memunculkan bentuk perlawanan, kaum perempuan yang 

membela ketidaksetaraan tersebut. Salah satunya film Panic Room yang 

membuat perlawanan terhadap stereotipe perempuan yang terlihat dari 

karakter perempuan yang ditampilkan bertolak belakang dengan stereotipe 
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perempuan Amerika. Film ini juga mencoba menyuguhkan pikiran positif 

akan karakter perempuan yang menjadi ibu (single parent) sangat mencintai 

dan menyayangi anak perempuan satu-satunya. Peran ibu menjadi rangkap 

ketika tidak hanya menjadi perempuan dalam ranah domestik yaitu mengurus 

rumah, merawat dan menjaga anak, tetapi juga harus berani melakukan hal 

fisik yaitu melawan penjahat yang masuk ke dalam rumah. 

 Dalam relasi model aktan milik Greimas, posisi karakter perempuan 

sebagai tokoh utama adalah menjadi subjek. Karakter perempuan memiliki 

peran sebagai pengarah jalannya sebuah cerita. Terlihat dari seluruh analisis 

yang diteliti, posisinya selalu menjadi subjek, seseorang atau sesuatu yang 

mengakibatkan terjadinya suatu peristiwa. 

V.2 Saran 

V.2.1 Akademis 

Peneliti menyarankan bahwa tidak menutup kemungkinan adanya 

pengembangan dalam kajian ilmu komunikasi, untuk penelitian selanjutnya 

mengenai karakter perempuan di media dapat menggunakan meode yang 

berbeda. Peneliti menyarankan analisis dengan metode semiotik 

menggunakan Roland Barthes untuk penelitian selanjutnya. Untuk melihat 

bagaimana secara tanda-tanda visual, karakter perempuan ditampilkan dan 

diposisikan. sehingga dengan adanya penelitian tersebut dapat membuka 

wawasan bagi masyarakat agar memiliki rasa keingintahuan dan mengenal 

bagaimana karakter perempuan di Amerika itu sendiri. 
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V.2.2 Praktis 

 Peneliti menyarankan khususnya untuk perfilman di Indonesia 

memberikan edukatif, pengenalan akan keindahan Indonesia, budaya, dan 

penyadaran akan tujuan film yang tidak hanya sekedar kepentingan komersil 

tetapi juga makna yang dapat diambil. 
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